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METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Pendlitian

Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan induktif. Metode
penelitian kualitatif sering disebut “ metode penelitian naturalistik “ atau
disebut juga sebagai metode etnografi karena pada awanya metode ini
lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya. Dari
uraian tersebut Sugiyono® menerangkan bahwa metode penelitian adalah
yang digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah. Didalam metode
penelitian, peneliti berfungs sebagal instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara trungulasi ( teknik gabungan ),
analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian Iebih menekankan pada
makna dari pada generalisasi.

Menurut Nazir metode deskriptif adalah suatu metode yang
digunakan untuk meneliti status kelompok manusia, objek, suatu set
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun sesuatu kelas peristiwa pada masa
sekarang. Oleh Suharsimi Arikunto ditegaskan bahwa penelitian deskriptif
tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya
menggambarkan “ apa adanya “ tentang sesuatu variabel, gejala, atau
keadaan.*

Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
induktif, yaitu menangkap berbagai fakta dan fenomena-fenomena sosial,
melalui pengamatan dilapangan, kemudian menganalisanya dan kemudian

berupaya melakukan teorisasi berdasarkan apa yang diamati itu. >

> Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, (

Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016 ), 22.

**Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, (

Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016 ), 186.

*® Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: PT. Kencana Media Grup, 2007 ), 6.
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Berdasarkan penjelasan dari defenisi diatas, maka dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif penelitian dapat mengetahui Perencanaan
Program Siaran Dakwah Radio Hidayah 103.4 FM Pekanbaru

B. Lokas dan Waktu Penelitian

Radio Hidayah 103.4 FM J. Merak Sakti, Kompleks Perumahan sekolah
Al-Bayyinah, Panam, Pekanbaru.

C. Sumber Data
Menurut Loftland sebagaimana yang telah dikutip oleh Moleong dalam
bukunya Metodelogi Penelitian Kualitatif, mengemukakan bahwa sumber
data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan,
selebihnya berupa data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan
dengan hal itu, pada bagian ini jelas datanya dibagi dalam kata-kata dan

tindakan, sumber data tertulis, foto dan jurnalistik.>’

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah ;

a. Data Primer, sebaga data primer dalam penelitian ini adalah data dari
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi (seperti rekaman suara
wawancara kepada narusumber atau foto saat melakukan wawancara
kepada narasumber)

b. Data Skunder, sebaga data skunder diperoleh dari perpustakaan dan

Internet.

D. Informan Penelitian
1. Subjek Pendlitian
Subjek dalam penelitian dimaksudkan untuk memperoleh sumber
data, dalam ha ini mereka yang terlibat dalam perencanaan program
acara yang akan disiarkan di Radio Hidayah 103.4 FM. Adapun subjek

>’ Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosda Karya, 2000),
112.
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penelitian ini adalah Kepala Penyiar radio Hidayah 103.4 FM Ustadz
Muhammad Firdaus Nasution S.Pd karena beliau yang mengatur alur
program-program yang ada di radio Hidayah 103.4 FM dan informan
pembantu Rudi Muawiyah (penyiar), Kharul (penyiar) dan Zulmi
(penyiar).
2. Objek Penelitian

Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah Perencanaan

Program Siaran Dakwah Di Stasiun Radio Hidayah 103.4 Fm Pekanbaru

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sesua jenis data yang
diambil sebagai berikut :

1. Observasi, Menurut Sutrisno Hadi observasi merupakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada
objek penelitian®. Dalam hal ini peneliti datang langsung ketempat
penelitian dan mengamati kegiatan-kegiatan penyiaran yang ada di radio
Hidayah 103.4.FM apakah telah menerapkan metodelogi penelitian
tentang perencaan program secara keseluruhan.

2. Wawancara, yang dimaksud wawancara adalah pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu®. Dalam hal ini
peneliti melakukan wawancara atau tanya jawab kepada kepala penyiar
radio Hidayah 103.4 FM vyakni bapak Firdaus Nasution mengenai

metodelogi penelitian tentang perencanaan program yang ada di radio
Hidayah 103.4 FM.

3. Dokumentasi, yakni setiap catatan tertulis yang berhubungan dengan
suatu peristiwa masa lalu, baik yang dipersiapkan maupun yang tidak

dipersigpkan untuk suatu penelitian. Berdasarkan pengertian itu pula

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 220.

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 212.
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dapat digaris bawahi bahwa dokumen pada dasarnya pertama : rekaman
yang bersifat tertulis atau film dan kedua isinya adalah peristiwa yang
telah berlalu®. Dalam ha ini yang menjadi dokumentasi bagi peneliti
adalah rekaman suara saat wawancara sehingga memudahkan untuk
mencatat kembali poin yang telah ditanyakan secara akurat dan foto-foto
saat wawancara sebagal bukti bahwa peneliti terjun langsung ke tempat

penelitian.

F. ValiditasData
Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data triangulasi diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Menurut Sugiyono
ada tiga macam triangulasi yaitu® :

a Triangulasi sumber

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, untuk
menguji kredibilitas data tentang perilaku murid, maka pengumpulan dan
pengujian data yang telah diperoleh dapat dilakukan ke guru, teman murid
yang bersangkutan dan orang tuanya. Data dari ketiaga sumber tersebut,
tidak bias diratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi di
deskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda,
dan mana yang spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah di
analisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya
dimintakan kesepakatan (member chek) dengan ketiga sumber data tersebut.

%  Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2016)

®! Dinar Pranata, “Teknik Pengumpulan dan Validasi Data Kualitatif””, Dalam
https://dinarpratama.wordpress.com/2011/01/08/teknik-pengumpul an-dan-validas -data-
kualitatif/
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b. Triangulas Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya data diperolen dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan teknik pengujian
kredibilitas data tersebut, menghasilakan data yang berbeda-beda, maka
peneliti melakukan diskus lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan atau yang lain, untuk mestikan data mana yang dianggap
benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-
beda.

c. Triangulas Waktu

Waktu juga sering mempengruhi kredibilitas teknik. Data yang
dikumpul dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber
masih segar, belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih valid
sehingga lebih kredibel. Untuk itu, dalam rangka pengujian kredibilitas data
dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara ,
observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil
uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang
sehingga ditemukan kepastian datanya. Triangulasi dapat juga dilakukan
dengan cara mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi

tugas mel akukan pengumpulan data.

Pada penelitian ini menggunakan tringulas data. Metode yang
dilakuakan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara
yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk memperoleh kebenaran
informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu,
peneliti bisa menggunakan metode wawancara dan observasi atau

pengamatan untuk mengecek kebenarannya.
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Selain itu, pendliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda
untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Triangulasi tahap ini
dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan
penelitian diragukan kebenarannya. Maka validitas data didapatkan dari hasil
wawancara pendliti terhadap informan penelitian. Data yang didapatkan

sesuai dengan apa yang diberikan oleh informan.

. Teknik Analisa Data

Sugiono (2012) mengartikan analisis data sebagai proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawncara, catatan
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam
kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun
kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelgari dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain. Sedangkan Muhammad (2011) mengartikan analisis data sebagai
mengidentifikasikan dan menyusun pola-pola, kategori, tema-tema, fokus-

fokus atau masalah-masalah yang sesuai dengan tujuan penelitian.®
Secara garis besar analisis data terbagi duayaitu :

a.Analis data non statistik
Analisis data non-statistika antara lain Data kualitatif, yaitu data-
data yang tidak dapat di-angkakan, analisis non-statistik lebih tepat
digunakan. Data kualitatif biasanya diolah atau dianalisis berdasarkan
isinya (subtansinya). Analisis non statistik ini sering juga disebut dengan
analisis is (content analysis), yang mencakup analisis deskriptif, kritis,
komparatif, dan sintesis.
b. Analisisdata statistik
Anadlisis data statistik antara lain Data kuantitatif, yaitu data yang
berupa angka atau bisa diangkakan, analisis statistik lebih tepat digunakan

®2 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, (Ar-Ruzzmedia, 2011), 222.
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statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan
untuk membantu memaparkan (menggambarkan) keadaan yang
sebenarnya (fakta) dari satu sampel penyelidikan. Penyelidikan
deskriptif, Penelitian deskriptif tidak untuk menguji suatu hipotesis.
Penyelidikan yang menggunakan data kualitatif disebut penyelidikan
kualitatif.

Kita kenal dua jenis analisa data : Analisa data kualitatif dan Analisa data
kuantitatif.%®
1. Analisisdata kualitatif

Andisis data kuadlitatif sangat berbeda dengan andisis data
kuantitatif karena sudah jelas ada parameternya untuk menguji
hipotesis yang digjukan penulis dan hasil penelitian adalah menjawab
hipotesis yang biasanya bertentangan dengan hipotesis nol dan

analisis dibuat berdasarkan jenis datanya.

Sedangkan analisis kualitatif data diambil dari sumber manapun
dan dengan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam
(triangulasi) sehingga dengan terus menerus varias datanya tinggi

sekali. Sehingga mengalami kesulitan dalam menganalisis.

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi
sebuah hipotesis. Hipotesis dirumuskan berdasarkan data tersebut
selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga dapat
dismpulkan apakah hipoteisis tersebut diterima atau ditolak

berdasarkan data yang terkumpul.

3«Teknik Analisa Data Kuantitatif Kualitatif’’, Dalam
http://dosensosiol ogi.com/teknik-analisi s-data-kuantitatif-kualitatif-lengkap/
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2. Analisis Data Kuantitatif

Setel ah data terkumpul maka dilakukan analisis data dengan
kegiatan: mengelompokan data berdasarkan variable dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variable dari seluruh
responden, menygjikan data tiap variable yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan
perhitungan untuk menguji hiotesis. Semua analisis mengunakan
statistika. Analisis data kuantitatif sangat ditentukan dengan jenis
variable datanya, sebagaimana telah diaungkapkan dalam bab
sebelumnya.

Analis data kuaitatif adalah bersifat induktif, yaitu analisi
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi
hipotesis, berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data
tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga
selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis diterima atau tidak
berdasarkan data yang terkumpul. Bila derdasarkan data yang dapat
dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata
hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.*

Jadi, dalam teknik analisa data, peneliti menggunakan
teknik analisa data kualitatif, yaitu data yang disgjikan dalam bentuk
pernyataan atau kalimat untuk menjelaskan substansi permasalahan,
sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang perencanaan siaran
dakwah pada Radio Hidayah 103.4 FM Pekanbaru.

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 245.



